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Kemampuan literasi ilmiah menjadi kompetensi dasar yang perlu 
dikembangkan pada peserta didik agar mampu beradaptasi dengan 
dinamika pembelajaran di era digital. Meskipun demikian, kompetensi 
peserta didik dalam menghasilkan karya ilmiah masih perlu ditingkatkan. 
Di sisi lain, pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (AI) sebagai 
pendukung proses pembelajaran juga belum diterapkan secara maksimal. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan literasi ilmiah siswa SMA Negeri 1 Mranggen melalui 
pelatihan karya tulis ilmiah berbasis AI sekaligus memperkenalkan 
pemanfaatan teknologi digital secara etis dalam penulisan akademik. 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 
penyampaian materi, demonstrasi pemanfaatan teknologi AI, sesi diskusi 
interaktif, praktik penulisan karya ilmiah, serta pengukuran hasil 

pembelajaran menggunakan tes awal dan tes akhir. Program ini melibatkan 
sebanyak 60 peserta dari SMA Negeri 1 Mranggen. Analisis hasil 
pembelajaran memperlihatkan bahwa rata-rata skor peserta meningkat dari 
52,73 sebelum pelatihan menjadi 91,73 setelah pelatihan. Nilai N-Gain 
sebesar 0,825 mengindikasikan bahwa peningkatan tersebut berada pada 
kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan yang 
diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

struktur karya tulis ilmiah, penggunaan AI sebagai alat bantu penulisan, 
serta kemampuan literasi ilmiah secara umum. Integrasi teknologi AI 
dalam pelatihan penulisan ilmiah berpotensi menjadi pendekatan 
pembelajaran yang inovatif untuk memperkuat kompetensi akademik 
siswa pada era digital. Implikasi dari kegiatan ini berkontribusi pada 
percepatan adaptasi teknologi digital di lingkungan sekolah serta 
mendorong masyarakat pendidikan untuk memanfaatkan AI secara etis. 
 

 ABSTRACT 
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Scientific literacy is a fundamental competency that should be developed 
among students to enable them to adapt to the evolving learning 
environment in the digital era. Nevertheless, students' competence in 
producing scientific papers still requires significant improvement. In 
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writing; training addition, the use of Artificial Intelligence (AI) as a supporting tool in the 

learning process has not yet been optimally implemented. This community 
service program aimed to enhance students' scientific literacy at SMA 
Negeri 1 Mranggen through AI-assisted training in scientific writing and 
to introduce the ethical use of digital technology in academic writing. The 
program was implemented through several stages, including the delivery 
of instructional materials, demonstrations of AI applications, interactive 

discussions, hands-on scientific writing practice, and learning outcome 
assessments using pre-tests and post-tests. A total of 60 students from SMA 
Negeri 1 Mranggen participated in the program. The analysis of learning 
outcomes revealed that the participants' average score increased from 
52.73 before the training to 91.73 after the training. Furthermore, the 
calculated N-Gain value of 0.825 indicates a high level of improvement. 
These findings demonstrate that the training was effective in improving 
students' understanding of the structure of scientific papers, the use of AI 

as a writing support tool, and scientific literacy in general. The integration 
of AI technology into scientific writing training has the potential to 
become an innovative instructional approach for strengthening students' 
academic competencies in the digital era. The outcomes of this program 
help accelerate the adoption of digital technology in schools while 
encouraging the educational community to use AI ethically.  
 

 

PENDAHULUAN  

 Perguruan tinggi memiliki kewajiban melaksanakan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yang salah satunya diwujudkan melalui kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat. Kegiatan PkM menjadi sarana berbagi ilmu pengetahuan dan teknologi 

kepada masyarakat untuk membantu menyelesaikan berbagai permasalahan yang 

dihadapi oleh mitra. Dalam konteks pendidikan, kegiatan ini dapat berperan dalam 

meningkatkan kompetensi siswa melalui pelatihan dan pendampingan yang relevan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Lokasi kegiatan pengabdian di 

SMA Negeri 1 Mranggen, Kabupaten Demak, Jawa Tengah berjarak ±11,6 km dari 

Kampus Universitas Semarang (USM) seperti dicantumkan pada Gambar 1, sehingga 

memiliki akses yang cukup dekat untuk pelaksanaan program pembinaan dan kerja 

sama pendidikan. Kedekatan lokasi ini menjadi salah satu faktor pendukung dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian secara berkelanjutan (Hermawan et al., 2026). 

SMA Negeri 1 Mranggen merupakan sekolah menengah atas negeri dengan 

status akreditasi A yang menunjukkan komitmen tinggi terhadap kualitas pembelajaran 

dan pengembangan kompetensi peserta didik. Seiring dengan perkembangan dunia 

pendidikan pada era digital, kemampuan literasi ilmiah menjadi salah satu kompetensi 

yang sangat penting dimiliki oleh siswa (Nurhaipah et al., 2026). Literasi ilmiah tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan memahami informasi ilmiah, tetapi juga 

kemampuan mengidentifikasi permasalahan, menganalisis data, serta menyampaikan 

hasil pemikiran dalam bentuk karya tulis ilmiah secara sistematis dan logis (Ramadhan 

et al., 2024). 
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 Kemampuan penyusunan karya tulis ilmiah menjadi bekal penting bagi siswa 

dalam menghadapi pendidikan tinggi maupun berbagai kompetisi akademik. Namun, 

berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan pihak sekolah, masih banyak ditemukan 

berbagai kendala dalam kemampuan menulis ilmiah siswa. Kemampuan peserta didik 

dalam menyusun karya tulis ilmiah masih menghadapi berbagai kendala. Permasalahan 

tersebut meliputi pemilihan topik penelitian, penyusunan kerangka penulisan, 

pengembangan pembahasan, hingga pemanfaatan referensi yang sesuai untuk 

mendukung argumentasi ilmiah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kompetensi 

literasi ilmiah siswa masih perlu ditingkatkan (Dewi et al., 2024). Temuan ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kemampuan menulis ilmiah 

peserta didik masih menjadi tantangan dalam pembelajaran karena membutuhkan 

keterampilan berpikir kritis, analitis, dan sistematis (Purba, 2025). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) memberikan 

peluang baru dalam mendukung proses pembelajaran dan penulisan ilmiah. Teknologi 

tersebut mampu membantu pengguna dalam menghasilkan ide penelitian, menyusun 

kerangka tulisan, melakukan parafrase, memperbaiki tata bahasa, hingga membantu 

menemukan referensi yang relevan secara lebih cepat dan efisien (Alimin & Hariyadi, 

2025). Berbagai platform seperti ChatGPT, Perplexity AI, dan QuillBot telah banyak 

digunakan dalam dunia pendidikan sebagai alat bantu pembelajaran yang mampu 

meningkatkan produktivitas akademik (Haris, et al., 2025). 

 Pemanfaatan AI dalam pembelajaran di tingkat sekolah menengah masih relatif 

terbatas. Sebagian besar siswa belum memahami proses penyusunan karya ilmiah. 

Selain itu, integrasi teknologi AI dalam kegiatan pembelajaran formal di sekolah juga 

masih belum dilakukan secara optimal (Utami et al, 2024). Berdasarkan kondisi 

tersebut, terdapat kesenjangan antara kebutuhan peningkatan literasi ilmiah siswa, 

perkembangan teknologi AI yang semakin pesat, serta minimnya pemahaman siswa, 

sehingga diperlukan suatu kegiatan pelatihan yang mampu mengintegrasikan ketiga 

aspek tersebut dalam satu program pembelajaran yang aplikatif dan relevan dengan 

kebutuhan siswa. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pendekatan 

experiential learning yang interaktif berhasil menjembatani kesenjangan literasi digital 

siswa melalui pengenalan alat AI populer seperti ChatGPT dan Suno.com (Sagirani et 

al., 2025). Selain itu, implementasi model Project-Based Learning menggunakan 

platform no-code seperti Teachable Machine atau Canva AI terbukti efektif dalam 

membuat konsep AI yang abstrak menjadi lebih konkret, sekaligus meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas digital para pelajar sekolah menengah 

(Wibowo et al., 2026). Penguatan program semacam ini juga krusial karena kesadaran 

etika ditemukan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan siswa untuk 

memanfaatkan AI secara bertanggung jawab di lingkungan akademik (Anzaryna, 2025). 

Sebagai solusi atas permasalahan yang dihadapi mitra, tim pengabdian kepada 

masyarakat Universitas Semarang memberikan pemahaman mengenai dasar-dasar karya 

tulis ilmiah, pemanfaatan AI secara etis dan bertanggung jawab dalam proses penulisan 
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ilmiah, melalui kegiatan ini diharapkan siswa mampu meningkatkan kompetensi literasi 

ilmiah, memanfaatkan teknologi secara optimal, serta memiliki wawasan yang lebih 

luas mengenai peluang studi lanjut di bidang teknik sipil (Huda et al., 2025). 

 

 
Gambar 1. Jarak Tempuh Lokasi USM ke SMA N 1 Mranggen 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Literasi dan Karya Tulis Ilmiah 

Literasi ilmiah mengacu pada kapasitas seseorang untuk menginterpretasikan, 

mengevaluasi, serta menyampaikan informasi berdasarkan bukti empiris secara logis, 

sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan. Kemampuan ini menjadi bagian penting 

dalam proses pembelajaran karena mendukung pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, serta kemampuan menyampaikan gagasan secara akademik 

melalui karya tulis ilmiah. Selain menjadi wadah untuk mendiseminasikan hasil 

penelitian, karya tulis ilmiah juga berperan dalam memperkuat kompetensi akademik 

peserta didik agar mampu beradaptasi dengan perkembangan pendidikan di zaman serba 

digital (Kusmanto et al., 2025). 

Selain menjadi media untuk mendiseminasikan hasil penelitian, karya tulis 

ilmiah juga memberikan pengalaman belajar yang mendorong siswa mengembangkan 

kemampuan observasi, berpikir analitis, mensintesis informasi, serta 

mengomunikasikan gagasan secara akademik. Oleh karena itu, pelatihan karya tulis 

ilmiah menjadi salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan literasi ilmiah 

peserta didik (Zenab et al., 2026). 

 

Artificial Intelligence untuk Mendukung Penulisan Ilmiah 

Perkembangan AI telah memberikan berbagai peluang dalam dunia pendidikan, 

termasuk pada proses penulisan ilmiah. Teknologi ini dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung berbagai tahapan penulisan ilmiah, mulai dari eksplorasi ide penelitian, 

perancangan sistematika naskah, penyempurnaan redaksi melalui parafrase, peningkatan 

kualitas bahasa, hingga penelusuran referensi yang sesuai secara lebih cepat dan efisien 

(Nasution, 2025). Pemanfaatan AI dalam pembelajaran harus tetap memperhatikan 

prinsip etika akademik sebagai alat bantu untuk meningkatkan efektivitas proses belajar, 

bukan sebagai pengganti kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, 

penggunaan AI dalam penulisan ilmiah harus disertai penerapan prinsip-prinsip etika 
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akademik agar setiap karya yang dihasilkan tetap mencerminkan tanggung jawab 

intelektual penulis (Adys et al., 2026). 

 

AI dan Teknik Sipil dalam Pendidikan 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong integrasi AI pada berbagai 

bidang teknik, termasuk teknik sipil. Pemanfaatan AI dalam bidang teknik sipil 

digunakan untuk mendukung analisis data, perencanaan infrastruktur, pemodelan 

bangunan, hingga sistem monitoring konstruksi berbasis data (Dharmayanti., et al 

2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguasaan teknologi AI menjadi 

kompetensi tambahan yang perlu dikenalkan kepada calon mahasiswa teknik sipil sejak 

tingkat sekolah menengah (Samsey et al., 2025). 

 

METODE  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Mranggen dengan peserta sebanyak 60 siswa. Metode yang digunakan berupa pelatihan 

dan praktik langsung (workshop) yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi (Setiawan et al., 2026). Tahap persiapan dilakukan melalui 

koordinasi dengan pihak sekolah, identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan modul 

pelatihan, serta penyusunan instrumen pre-test dan post-test. Tahap pelaksanaan 

meliputi penyampaian materi mengenai karya tulis ilmiah, pengenalan teknologi (AI), 

demonstrasi penggunaan ChatGPT, Perplexity dan QuillBot, serta praktik penyusunan 

karya tulis ilmiah sederhana bertema teknik sipil (Wathoni et al., 2026). 

Efektivitas pelatihan dievaluasi melalui pelaksanaan pre-test sebelum kegiatan 

dan post-test setelah kegiatan untuk menilai peningkatan pemahaman peserta terhadap 

materi yang diberikan. Menurut Firdaus and Imam (2026), analisis data dilakukan 

secara deskriptif kuantitatif menggunakan nilai rata-rata dan perhitungan N-Gain score 

dengan Persamaan 1. Kategori hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑇𝑒𝑠𝑡−𝑃𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

100−𝑃𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
 ………………………………………………………… (1) 

 

Tabel 1. Kategori Peningkatan Hasil Belajar  

Nilai N-Gain Kategori 

g < 0,30 Rendah 
0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 
g ≥ 0,70 Tinggi 

      Sumber : Hake (2020) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan Kegiatan 

Rangkaian pelatihan diawali dengan sambutan dari ketua tim PkM sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 2. Selanjutnya, peserta mengikuti penyampaian materi, sesi 

diskusi interaktif, demonstrasi pemanfaatan platform AI, serta praktik penyusunan karya 
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tulis ilmiah sederhana. Materi yang diberikan meliputi pengenalan struktur karya tulis 

ilmiah, pemanfaatan AI dalam proses penulisan, etika penggunaan dalam dunia 

akademik, serta pengenalan bidang teknik sipil melalui contoh permasalahan di 

lingkungan sekitar sekolah. Sebelum memasuki sesi mulai dilakukan dokumentasi 

terlebih dahulu seperti pada Gambar 3. Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi 

selama kegiatan berlangsung. Hal ini terlihat dari keterlibatan aktif peserta pada sesi 

diskusi dan praktik penggunaan AI untuk menyusun kerangka karya tulis ilmiah pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 2. Pembukaan Acara 

  

 
Gambar 3. Tim PkM bersama Siswa SMA Negeri 1 Mranggen  

 

 
Gambar 4. Tim PkM sedang Memberikan Materi kepada Siswa 

 

Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test 

Evaluasi dilakukan terhadap 60 peserta menggunakan instrumen pre-test dan 

post-test yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan. Siswa mengalami 

peningkatan 39 poin pengetahuan dari nilai yang diperoleh rata-rata sebesar 52,73 
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menjadi 91,73, hal tersebut ditunjukan pada Gambar 5 dan 6. Kenaikan hasil evaluasi 

mencerminkan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan pemahaman peserta. Capaian 

tersebut didukung oleh penerapan pembelajaran yang mengintegrasikan penyampaian 

materi, demonstrasi, serta praktik pemanfaatan AI dalam penyusunan karya tulis ilmiah. 

 

  
Gambar 5. Hasil Nilai Siswa Urutan 1-30 

 

 
Gambar 6. Hasil Nilai Siswa Urutan 31-60 

 

Tabel 2. Analisis Data 

Parameter Nilai 

Jumlah peserta 60 

Rata-rata pre-test 52,73 
Rata-rata post-test  91,73 
Presentase Peningkatan 73,96% 
Selisih Peningkatan Nilai 39,00 
N-Gain 0,825 
Kategori N-Gain Tinggi 
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Rekapitulasi perhitungan peningkatan dapat dilihat pada tabel 2 didapatkan nilai 

g>0,70 masuk pada kategori tinggi, sehingga menunjukkan bahwa pelatihan 

memberikan dampak peningkatan pemahaman yang sangat baik bagi siswa. Nilai N-

Gain sebesar 0,825 yang termasuk kategori tinggi mengindikasikan bahwa efektivitas 

pelatihan berada pada tingkat yang sangat baik. Dari hasil ini diketahui bahwa 

pemanfaatan AI sebagai tools didalam penulisan ilmiah mampu membantu siswa 

memahami struktur karya tulis ilmiah, proses pencarian referensi, penyusunan kerangka 

tulisan, serta penerapan etika akademik dalam penggunaan teknologi digital. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan yang dilaporkan oleh Kusmanto et al. 

(2025), yaitu bahwa pemanfaatan AI berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi 

proses pembelajaran sekaligus mendukung pengembangan keterampilan penulisan 

ilmiah. Hasil kegiatan ini turut menguatkan temuan Zenab et al. (2026) mengenai 

efektivitas penggabungan literasi digital dengan teknologi kecerdasan buatan (AI) 

dalam pelatihan penulisan ilmiah, yang terbukti mampu meningkatkan kompetensi 

peserta secara signifikan. Dengan demikian, pelatihan ini dapat menjadi salah satu 

model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan literasi ilmiah siswa sekolah 

menengah sekaligus memperkenalkan pemanfaatan teknologi AI secara etis dan 

bertanggung jawab. 

 

KESIMPULAN  

Pelatihan ini berhasil meningkatkan kompetensi siswa dalam memahami 

struktur karya tulis ilmiah, memanfaatkan teknologi AI secara etis sebagai alat bantu 

penulisan, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan literasi ilmiah. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai peserta dari 52,73 pada pre-

test menjadi 91,73 pada post-test dengan nilai N-Gain sebesar 0,825 yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan 

efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap penulisan karya ilmiah berbasis 

AI. Selain itu, pengenalan contoh penerapan AI dan karya ilmiah dalam bidang teknik 

sipil memberikan wawasan baru kepada siswa mengenai pemanfaatan teknologi dalam 

dunia akademik dan profesi. Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi salah satu 

model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan literasi ilmiah siswa sekaligus 

mendukung kesiapan mereka menghadapi tantangan pendidikan dan perkembangan 

teknologi di era digital. 
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